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.— ATAS DASAR PRINSIP KEMERDEKAAN, ANT - KOLONIALISME, ANT]

- NEO KOLONIALISME,
~ SATU GABUNGAN OLAHRAGA DIKALANGAN KELUARGA SENDIRI.

EMBATJA sekalian tentu menocadakan Asian Games
nja masih ingat benar. atas dasar prinsip2, bukan se
Apa jang menjebabkan kedar mengadakan Asian Gsa
dan mendorong kita memben mes, non jaa, Asian Games
tuk Ganefo. Apa jang mendo Asian Games, nee —: atas da
rong kita mengadakan Gane- sar prinsip, atas dasar prin
fo. Ganefo, atau Games of the sip kemerdekaan atas dasar
New Emerging Forces. Ingat anti - kolonialisme, atas da
_'benar kita kepada saat2 sele- sar anti _ neo - kolonialisme.
sainja Asian Games ke-IV dl atas dasar agar Supaija hase
DJakarta jl itu, dimana Israel sa2 jang benan2 hidiup merde
-dan Taiwan fidak diturut se® ka, beba8 daripada tindasan?

kita lantas berbuat demiklan,
lantas minta mohon, ngemis,
supaja kita dimasukkan kem

hali didalam Internatigmna
Olvmplc Commitee, shpaja ki

‘a dibblehkan m’baa masuk

0

Olmpic Gm%ms

Lho dlklranja kita ini
pangsa apa; berulang.ulang
saja berkata, kita bukan turu

takan. Dan sebagal A pro¥es - Kita mengddakan Asian Ga- =an tempe, Saudara2. Bukan
Sondy anggauta intema fonal quss itu, tantangan muntjul fturvnan kintel dan katak. Ki
Olympic Committe . (IOC) T antangan muntjul dalam ru ta ‘bukan bangsa kapas, kita

Olympilc Games, maka Asian
Games jang berlangsung di
Djakarta atas penjelenggara-
an kita, atas penjelenggaraan
Indonesia, dengan segala per
siapannja jang memakan wak
tu lebih dari 3 tahun itu, -
dak diakui sjah oleh I0OC. Aki
batnja, dan lantas djadinja,
Indonesia dengan Setjara se
mena2, dengan setjara semau
‘rmaunja I0C, di skors dari
IOC itu. oleh Sondy cs. Tudu
hannja matjam?2lah. Tapi jang
“tferutama adalah dikatakan

pa Sondy c¢s. Sekarang ini ad:
lagi tantangan sebagai ekos
dari Sondy c¢s, jaitu Organ
zing Committee IOC, dario:

da Olympic Games.

ini. Kitg adalah bangsa Indo
nesla jang dengan texaga sen
diri, dengan darah kifa sendi
ri, telah memproklamirkan di
rl sebaga! satu negara jang

Asian (vames di Djakarta itu
politik. Asian Games di Dja-

*%arta itu tidak objektif. Pada
hal olahraga semestinja tidak
harus berpolitik. Oleh karena
ftu. sampai djadinja, Israei
dan Taiwan t'dak diturut ser
takan. Begitulah Sondy dXk.

Maka, Bung Karmo Presl-
den *”"emimpln Besar Revolu
gl kita djadinia lantas segera
bertiantjut tali wondo Rak-
jat Indonesia dibawah pimpi
nannia, pun bertjantjut tali-
wondo, dengan di-skorsnja In

dang utjapkan pidate. — Ant,

pangsa jang demikian, mau ai

bali, dibolehkan masuk kem+

bangsa jg kuat, asal kita tetap

donesia dari I0C itu.

.Berkatalah Bfing Karno se
saat itu, seperti djuga apa ig
telah di-ulanginja dalam ama

natmia unt _.i.}.. mendjalankan
" Pantja Program Front Naslo
nal tempo hari, antara lain2 :
"Kita mengadakan olahrags,

MP 22-9_ 63

I0C, International Olympic
Committee, didalam sidang
nja di Lausanne, Swiss, me
ngambil keputusan untuk me
njskors Indonesia daripads

I0C, daripada Internations
Olympic Committee untuk
waktu jang tidak ditentukan
Harapan mereka barangkali.

merdeka. Kita® adalah satu
hangsa 100 djuta manusia be
sarnja, bangsa nomor lima di
dunia ini, dalam djumilah ma
nuslanja, jang pertama ada-
ah RRT — 670 djuta, jang ke
iua lalah India, hampir 400
dijuta, ketiga Uni Soviet

225 djuta keempatl Amerika

Serikat — 175 djuta, kelima
indornesia — 100 djuta.

Dan kalau saja imgat, bah-
wa Ibu-Gede saja anaknja
23 orang; sebentar lagi bang
sa Indonesia ini mendjad?
bangsa jang 250 djuta. Lho,

tempe-kan, Saudara2. Mau di
kintelkan, hai orang Sunda,
kintel adalah bangkong — ka
radak. Kita mau dikintelkax.
— tidak !

Tidak, maka oleh karena
itu, sebagal Presiden Repu-
blik Indenesia, sebagal Pangli

ma Tertﬁlggx Republik In:do-

2gi Nasional, saja
ntahkan sekarang ini ke

pada Indonesia : Keluar dari

pada IOC. Keluar dari I0C,
keluar daripada Olympic Ga
mes.

Blar kita
Games. biar, asal kita tetap

bangsa Jjang Dbersemangat,
asal kita tetap bangsa jang
bersatu-padu, asal kita tetap
bangsa jang mengadakan pres

tasi2 jang tinggi dilapangan

olahraga.
Dan, Saudara2, ketjuali sa

Bertempat di Gelora Bung Karneo telah dilangsungkan Musjawa
rah Nasional Ganefo I. Nampak menteri olah raga Maladi se.

e Vo
5

ia memerintahkan keluar da«y’:

by E‘
L o o
L

ripada IOC, saja perintahkan.
bentuklah selekas mungkin
Games of the New Emerging
vorces. Bentuklah selekas
mungkin GANEFO, — Games
of the New Emerging Forces:
Asiag — Afrika Am.erl.ka
Latin dan Negara2 Sosialis.

i 1 L .

3

diluar Olympic

.



"Dikatakan oleh Sondy cs.
dikatakan .oleh Internationa:
Olympic Commitee, bahwa
sport tidak bisa ditjampurkan
dengan politik, Sport adalah
sport, katanja., Djangan di-
tjampur2kan dengan politik.

Bohong, sebab Aslan Ga-
mes adalah pendjelmaan
sport dalam rangka politik

Kaiau bukan politik, kenapa?
RRT tidak boleh ikut Asian

Games ?

itu politik? Politik embahnja
politik, Saudara2. Pak Ban-
drio telah berkata dengan te
gas, sport tidak bisa dipisah
kan dengan politik.

Sekarang marilah kita te-
rang2an, marilah kita menoa
dakan gabungan olahraga

main kedok2an. Marilah kita
adakan gabungan olahraga
atas dasar new-emerging for
ces.

Apa jang dinamakan new
emerging forces? Jaitu tena-
gaZ2 baru jang muntjul dida-
lam abad ke-20 ini jang me-
nentang kolonialisme, jang
menentang imperialisme, jg
mengadakan kKemerdekaan
100 persen. jang menudju k
pada keadilan Sosial.

:-‘ 2 P.
ew .:'. J er-

ging forces ini, Saudara2 Sa
tu gabungan olahraga dida-
lam kalangan kandang sendi
rl, satu gabungan olahraga
didalam kalangan keluarga
sendirl. Sebab semua anggau
ta darl the new emerging for
ces adalah anggauta kita. Ki-
ta adalah anggauta dari the
new emerging forces. Negara
negara Asla jang hendak mer
deka, jang berdjuang mati2.
an untfuk kemerdekaan, ada-
lah new emerging forces. Ne
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Komunis, katanja - - s S
Lha. kalau tidak boleh sesua

''''''''
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''''''''''''

................................
‘‘‘‘‘‘‘‘
............

kita "krandjingan Ganefo!”

oara2 Afrika jang berdjuang ja berhadapan disini dengan
pemimpin2 laki2, koman

untuk kemerdekaan, kebebas-
of the New Emnlerging ZI'or.
ces. Negara2 Amerike Ladn
jang hendak berdjuang matiZ

ging forces. Negara2 iSosi@)
semuanja adaian 2eW
g2.Ag forces. g &

“‘.) pj. P X Maladi telah sa
Peri perintah untuk deng-

"“an lekas berusaha kuat untuk

mengadakan Ganefo, Games
or the New Emerging FoOr.
ces. Sekarang sekedar saja
hendak membuktikan kepada
Pak Maladi. hai, Pak Maladl.
perintah untuk mengadakan
Ganefo, Games of the New
Emerging Forces, bukan seke
dar perintah daripada Presi-
den kepada Menteri Olahraga,
tetapi ini adalah kehendak
daripada seluruh rakjat Indo
nesia.

Saja berhadepan disini de-
ngan wanita2, komandante2.
daripada Front Nasional. S&-

BUCIMAN

o ' - . ..‘ ~
NG
-

Penjelenggaraan Ganefo sudah semakin

daripada Front Nasionfal.®
ja berhadapan deagamiangga
w32 Pimpinan Ragrah dati
¢ Rront Ngsidria)"Saja ber-
Yoen oisinl dengan angga
128 p¥mpingw2tdaripada kar
vWan2 dari organisasi mas-
Sa.
Saudara2 disini meliputi,
mewakili 20 djuta daripada
bangsa Indonesia, saudara me
I'putl seluruh daripada bang
sa Indonesia. Saudara2 semua
nia menundjukkan saudara
nunija simpasi terhadan kepa
da hendak diadakannja GA-
NEFO atau Games of .the
New Emerging Forces.........

.

Pegitulah djadizja. Ganefo
sudah mendjadi kehendaknja
seluruh rakjat Indonesia, da-
ri Sabang sampai ke Merauke.
Sesaat sesudah itu Bung Kar
no membentuk Panitia Penje
lenggara Ganefo, Dengan ang
gauta2 Stafnja, dsb, dsb. Pak
Maladi, sebagai Menteri Olah
raga adalah jang paling be-
ral, jang paling utama dalam
Ganefo. Sudah berbulan2 la-
manija Pak Maladi menumpah
kan segala tenaga dan p Kiran
nja, segala kekuatannja, un-
tuk Ganefo, untuk GanefoQ.
Sebab Ganefo harus diadakan
ad'dalam tahun 1963 ini djuga.
Harus didalam tahun ini dju
oa T.dak boleh lewat dari th.
1963. Tdk boleh lewat sampali

bulan April 1964 depan misal,

nja. Pada waktu itu di Tokio
dadakan Olympiade. Dan Ga
nefo harus diadakan sebelum
itu. Dan Geanefo harus berha
--.1' sebalk2rnja. Harus berha-
nantl. :
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g,
tidak perlu fedeng aling2 la

setjara gilang-gemilang .

ur . atas Bung Karno/Pemimpin Besar, Revolusi sebagai pentjetus gay,can Ganefo. sedang memberi
dasar politik. Kita tdk mau amanat pada musjawarah pa a petugas? Ganefo dan Kogor pa,u9.

Buatlah agar selurube

E

Gapefo, harus diadakan di-

0 tahun 1963 ini djuga.
Mga politik, terus te-
Ini djuga politik, kita.

e - . t
L o & »

oi, seperti dikatakan oleh
Bung Karno. Sebab, berhasil
gemilangnja Ganefo jang Kita
selenggarakan itu adalal»
akan mempunjal effek dan
pengaruh jang sangat besar,
bukan sadja kepada seluruh
keluarga New Emerging For-.
ces sendiri, tapi djuga kepa
da semua bangsa?2 diduxnia.

Seluruh bangsa Indonesia.
tlh menjambut sebalk2nja ke
pada Ganefo. Dengan gegap
gempita dengan penuh Ssema-
neat dan kemauan. Dengan
kejakinan, bahwa Ganefo mes
i1 berhasil. Sekarang sadja te
lah ada 30 negara jang telahr
menijatakan bersedia turut
serta dalam Ganefo. Ini sudahe
melebihi daripada banjaknja
negara jang turut dalam Asi
an Games tempo harl. Dan
menurut perkiraan, sampal
pada bulan Nomember nanti,
paling tidak gkan sudah ada.
sebanjak 40 negara dan bang
sa2 New Emerging Forces jg
akan turut serta pada Ganefo
ita.

Memang, ini bukan peker-
djaan jg enteng. Penjelengea
raan Ganefo bukan pekerdja
an ringan. Sebal‘knja, adalah:
berat sekal:. Lebih berat dari
pada penjelengearaan Asian
Games dulu. Tap! meski demil
kKian, kita, bangsa Indonesia
ac'alah bangsa jane besar,
bangsa jang venuh dinamika,
dsb, dsb. Maka, kita adalal
iak'n, Ganefo nanti pasti ber
hasi] gemilang. Dan berhasil

(bersambung ha! 29)
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APA DAN SIAPA —
(sambungan hal 4)

nja Ganefo nanti, akan me-
nambah kuatnja posisi Repu
blik Indonesia diantara kelu
arga bangsa2 didunia. AkKan
mendjadikan bangsa Indone-
sig jang lebih besar lagi dari
pada sekarang. |

Seperti apa jang dinjata-
kan oleh Bung Karmo didalam

pidatonja 17 Agustus jbl.
"Gernica. Suara Revolusi Indo-
nesia’ .

Makin lama makin djelas
kedudukan Indonesia dalam
Revoiution of Mankind ini. Ma
“lahan ia ikut berdiri dalam
barisan jang depan! Hubung
an Indonesia dengan dunia
internasional tidak semata-
mata didasarkan atas keuntu-
ngan materieel beiaka, tidak,
melainkan djuga menjangkut
hubungan Reveiusi Indonesia,
dan Revolusi Umum Manusia.

Dalam hubungan inl Kiia -

bergabung dalam-apa jang &
ja namakan New Emer

Forces, — Kk.ta ade
anggauta jang namis: dan
militan dalam gabungan New
Emergng Forces itu. New

Emerginz Forces adalah sax

tu kekuatan raksasa jang ter
diri dari bangsa2 dan golong
an2 progress f jang hendak
membangun satu Dunia Baru
jang penuh dengan keadilan
dan persahabatan antar bang
sa, satu Dunia Baru jang pe
nuh dengan perdamaian dan
kesedjahteraan, — satu Du-
nija Baru tanpa imperialisme
dan kolonialisme dan exploita
tion de 'nomme par 'homme
et de nation par nation.

Maka karena itu djuga, la
gi Bung Karno dalam amanat
nja didepan seluruh anggauta
Komite Penjelenggara Ganefo
barti2 ini di Istana Negara,
agar semua petugas2 jJang
akan menjelenggarakan Ga-
wefo jang ke-I di Djakarta
ini menjerahkan seluruh dji-
wa raganja, demi suksesnja
Ganeio. Dalam menjelengga-
rakan Ganefo, kita djangan
bekerdja setengah2 D kata-
kannija, bahwa seorang men-
teri tak akan mendjadi Men-
teri djempolan kalau ia tidak
menjerahkan seluruh djiwa
ragania dalam melaksanakan
tugasnja. Petugas? penjelieng
ocara Ganefo dax para atlit
Indonesia agar mempunjai
‘dedication of life” kedalam
perdjuangan mentjapai pres-
tasi setinggi-tingg'nja dalam
Ganefo jad.

M.P- 22 - 9563
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ﬁf “gatu

petugas2

Sidang Dewan As‘an Game:s Federation jang diadakan
Games tempo hari itu; berte npat di Press House Djak
nja/tidak hadiirnja Israe! danda wan: Kelihatan berdiri

"Ganefo adalah suatu tazr
tangan terhadap the old-esta.
blished forces dalam - bidang
olahraga. Dan unfuk menggu

urkan golongan old establi:
shed forces Kkita semua go.
longan new emerging forces
didunia harus bersatu padu
memperlihatkan kepada old
established forces, bahwa new
emerging forces bukan terda-
pat di Asia-Afrika dan Ame-
rika Latin sadja, tetapi djuga
di Eropa, Amerika dll. dalam
bentuk tenaga2 progressif.

e
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Dalam pada Itu Wampa
Chusus/Menteri Penerangan
Ruslan Abdulgani didepan ak
tivis2 penerazgan Ganefo te-
lah djuga menegaskan, tugas
para aktivis penerangan Ga-
nefo adalah sebenarnja sa-
ngat penting sekali, malahan

lebih penting daripada petu-

gas-petugas PDK sadja, atau
deparfemen pene-
rangan sadja, atau lain2 de-
partemen, karena setiap akti.
vis Ganefo harus memberikan
seluruh djiwa raganja untuk
mensukseskan suafu idee re-
volusioner jang berpengarubh
besar atas perobahan imbang
an kekuatan dunia.
Imbangan kekuatan dunia
dewasa ini terbagi2 dalam
"the old world dying” dan
fhe mew world bruggling to
be born”, jaitu dunia lama }g
sedang mati, dan dunia baru
jang sedang berdjuang untuk
lahir. Dan kita berdiri pada

L5 ‘,h
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* DENGAN GANEFO MEMPERKOKOH PERSAYABATAN
BANGSA2 JANG PROGRESIF REVOLUSIONER.

pihak dunia baruint jang se-
#rang ini sudah lahir dan
mendewasa. Pertumbuhan ke
arah pendewasaan "'new emer
oing forces” inl tidak dapat
ditentang lagi. Karena ity ak-

vis2 Ganefo mempunjai sua
‘u tugas-sedjarah untuk mem
pertjepat proses pendewasaan
dan proses kemenangannja
‘the new emerging forces”
1tu.

Kifa memang menggunakan
‘games’ jailtu olahraga dan
‘udijuan revolusi kita, untuk
memenangkan dasar, karena
nada hakekatnja kedua2nja,
aitu games dan revolusi ki
4 adatah berdasarkan Social
consclience of Man. Dan baik
olahraga dan revolusi kita
ngin membentfuk manusia2
baru, jang tidak hanja djas-
manijahnja sehat, tetapi pula
dljiwanja sehat., Mens sara in
Orpore sano mengandung
arti bahwa kedua2nja, jaitu
hadan sehat dan djiwa sehat
narus setjara bersamaan kita
pertumbuhkan.

"Sukseshja olahraga kita
adalah suksesnja revolusi ki-
ta, dan kedua-duanja akan

merupakan sukses djuga bagi

ne new emerging forces”
ian perikemanusiaan.
ang paling pokok ialah, bahs
wa _kita harus memelihara ke
lagx'man akan kebengran sega-
j‘aﬁd_asar dan tudjuan revolusi
K'ta, -

Kita. harus seperti Bung
Karno katakan dalam Genta

Suara Revolusi Indonesia, se
'alu mengadakan dialoog de-

——

ngan revolusi dan dengan rak
jat kita sendiri. Aktivis2 Ga-
nefo harus ibarat egonja olah
raga jang sedang berdialoog
dengan alter egonja revolusi
kita, dan djuga dengan selu-
ruh "new emerging forces".
Hanja dengan selalu memeli-
hara dialoog ini, maka Kkita se

lalu penuh kejakinan kepada

kemenangan - kemenangannja
revolusi kita.”

Dax achirnja, disini kita te-
gaskan bagian dari kata2
Amanat Presiden untuk dja-
lankan Pantja Program Front
Nasional itu jaitu "Mari kita
punja namya kita ledakkan la-
ei didunia ini. Bahwa bangsa
Indonesia bukan bangsa téem-
pé, bahwa bangsa Indonesia
berani mengambi! inisiatif un
tuk mengadakan GANEFO,
Games of the New Emerging
Forces, bahwa bangsa Indo-
nesia tidak mengemis, tetapt
malah diperintahkan keluar
daripada International Olym-
pic Committee. Bahwa Indo-
nesia ini berani berdiri untuk

menjelenggarakan masjarakat

adi]l] dan makmur, tanpa ban-
tusn dari luar berupa uang
jang ditjekokkan kepada kita!

Begitulah Ganefo, jang se-
mula sebagal gagasan Bung

- Karno/Pemimpin Besar Revo .
lusi kita, sekarang mendjadi

milik dunia.

Hiduplah GANEFO ! Suk-
seslah GANEFO dengan ge-
milang. Untuk memperkuat

kedudukan Indonesia ditengah

tengah persahabatan bangsa2
didunia.
B. S.

ANTARA




